ABSTRAK
Ekstrak kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan bahan alami yang memiliki efek terapi karena mengandung gamma mangostin dan alfa mangostin sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, dan antifungi. Secara fisiologis akan terjadi proses penyembuhan luka pada jaringan lunak yang melalui fase inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Fase inflamasi berlangsung sejak terjadinya luka yang terdiri atas fase vaskuler dan seluler. Pada fase inflamasi dengan keadaan luka yang terbuka dapat merangsang munculnya mediator-mediator inflamasi yang berlebihan, radikal bebas, atau infeksi oleh bakteri. Kejadian-kejadian tersebut dapat menyebabkan memanjangnya fase inflamasi dan memperlambat proses penyembuhan luka. Oleh karena itu perlu diberikan intervensi suatu agen antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan untuk dapat mempercepat penutupan dan penyembuhan luka

Tujuan penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui efek penyembuhan luka oleh ekstrak kulit buah Manggis. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi laboratorium eksperimental pada 30 ekor tikus galur Wistar dengan desain rancangan acak lengkap (RAL) yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok positif (KP) yang tidak diberikan ekstrak dan dilakukan perlukaan dan kelompok GM yang diberikan ekstrak dan dilakukan perlukaan. Hewan coba dilakukan perlukaan dimukosa palatum dan dilakukan pengamatan perubahan luas luka sebagai bentuk penyembuhan menggunakan kaliper diukur pada hari ke-1, ke-3, dan ke-5. 
Hasil penelitian ini menunjukkan luas luka palatum di tikus pada kelompok GM mengecil lebih cepat dari pada KP. Ekstrak kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki efek antioksidan, antimikroba dan antiinflamasi. Kesimpulan pada penelitian ini adalah gel ekstrak kulit manggis mempercapat waktu penyembuhan luka dibandingkan dengan yang tidak diberikan ekstrak kulit manggis.
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ABSTRACT
Ekstract of mangosteen rind (Garcinia mangostana L.) is a natural substance that has a therapeutic effect because it contains alpha and gamma mangostin as anti inflammatory, antioksidant, antimicrobial and antifungal. In physiological, process of wound healing will occur in soft tissue through inflammatory phase, proliferative, and remodeling. Inflammatory phase be held since the occurrence of injuries consisting of vascular and cellular phases. Inflammatory phase with an open wound can stimulate the appearance of inflammatory mediators excessive, free radicals, or infection by bacteria. Such events can cause inflammatory phase prolonged and slowed down the process of wound healing. Therefore, interventions need to be given an antibacterial agent, anti-inflammatory, and antioxidant to hasten the closure and wound healing.
The purpose of this study is generally aimed to determine the effects of wound healing by the extract of mangosteen rind. The design used in this study was an experimental laboratory study on 24 male Wistar rats with  complete randomized design (CRD) were divided into two groups: positive control (KP) were not given the extract and made cuts and the GM group were given extracts and made cuts. made cuts at the experimental animal in the mucosa of the palate and observed widespread changes as a form of healing wounds using a caliper measured on days 1, 3, and 5. 
The results of this study showed widespread  of wound at palate in rats in GM group shrinking faster than in KP. Extract of Mangosteen rind (Garcinia mangostana L.) has the effect of antioxidant, antimicrobial and anti-inflammatory. The conclusion of this study is the exstract of mangosteen rind gel accelerate wound healing time compared with those not given the exstract of mangosteen rind.
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